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Abstrak

Masalah yang ada adalah terjadinya penurunan kinerja perusahaan Biro Teknik Listrik (BTL)
sehingga menyebabkan BTL yang menjadi mitra dan beroperasi di wilayah kerja PT. PLN
(Persero) Area Pelayanan dan Jaringan Semarang, mengalami penurunan jumiah.
Perumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah : bagaimana mooal sosial, tingkat
fleksibilitas, tingkat ketergantungan sumberdaya mempengaruhi kualitas strategi kemitraan
dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan Biro Teknik Listrik (BTL).

Penelitian ini menggunakan data kuesioner yang berjumlah 160 responden Biro Teknik
Listrik yang menjadi mitra dan beroperasi di wilayah kerja PT. PLN (Persero) Area Pelayanan
dan Jaringan Semarang. Alat analisis data yang digunakan adalah Structurai Equation
Modelling (SEM) pada program AMOS v.16.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa model penelitian mempunyai kesesuaiaan/fit yang
baik dan semua hipotesis penelitian dapat dibuktikan. Kesimpulan yang diambil adalah
modal sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas strategi kemitraan, tingkat
fleksibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas strategi kemitraan, tingkat
ketergartungan sumberdaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas strategi
kemitraan, dan kualitas strategi kemitraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan BTL. Penelitian ini juga memberikan beberapa keterbatasan penelitian seria
agenda penelitian mendatang yang bisa dilakukan pada penelitian lanjutan.

Kata kunci : modal sosial, tingkat fleksibilitas, tingkat ketergantungan sumberdaya,
kualitas strategi kemitraan, kinerja perusahaan Biro Teknik Listrik (BTL)
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PENDAHULUAN

menghadapi persaingan tersebut dan untuk bertahan (survive) dalar

bisnis, perusahaan memerlukan suatu manajemen strategis. Manajeme
strategis (strategic management) dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu untu
rmemformulasi, mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan lintas fung
yang memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuannya. (David, 2006).

Pcrusahaan dewasa ini menghadapi persaingan hebat di pasar. Untu

Implementasi grand strategi salah satunya adalah strategi kemitraar
Dengan kemitraan, perusahaan dapat mengatasi masalah informal asimetr
sehingga didapatkan optimalisasi tujuan. Bentuk kemitraan sangat dipengarul
olen seberapa jauh kemitraan perlu dikendalikan serta seberapa besar kepentingz
akan fleksibilitas (J.B Quinn, 1994).

Manfaat strategi kemitraan adalah terjadi sinergi sehingga setiap mit
mendapat keuntungan lebih, proses kerja dan hasil yang didapatkan lebih cep
karena informasi yang memadai, perusahaan lebih fleksibel, adanya pembagi:
resiko, mengurangi kebutuhan akan kapital karena perusahaan berkonsentra
pada kompetensi inti efektif, kemampuan usaha setiap rnitra akan meningke
karena dengan adanya informasi yang sama dapat memperoleh manfaat d:
keunggulan tambahan dari mitra, tercapainya efisiensi dan efektivitas.

Penelitian ini mengambil perusahaan Biro Teknik Listrik (BTL) yang menje
mitra dan beroperasi di wilayah kerja PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng-D
Area Pelayanan dan Jaringan Semarang sebagai objek penelitian. Perusaha
Biro Teknik Listrik (BTL) hadir karena adanya keinginan dari perusahaan mit
(perusahaan pengguna/pemesan — user/principal) dalam halini PT. PLN (Perser
Distribusi Jateng-DIY Area Pelayanan dan Jaringan Semarang untuk menyerahk
sebagian kegiatan perusahaan yait: pasang penyambungan baru, penambah.
dan penurunan daya kepada calon pelanggan/pelanggan listrik ke pihak Iz
(verusahaan Biro Teknik Listrik) agar ia dapat berkonsentrasi penuh pada pros
bisnis perusahaan (core business) agar lebih kompetitif.

PEMBAHASAN

Strategi Kemitraan

Strategi kemitraan merupakan strategi kerjasama yang terbentuk ol
karena adanya dimiensi kepercayaan dan komitmen antara partner. epercaya
dan komitmen ini terbentuk karena adanya beberapa faktor yang berpengar
diantaranya adalah faktor ketergantungan sumberdaya (M. B Sarker, 1998), fax
kualitas hubungan (Johnson, 1999), taktor fleksibilitas (Heidi, dalam Johnst
1993), dan faktor penyebaran informasi (Dwyer, 1987).
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Penelitian Johnson (1990) menyatakan
rahwa ada beberapa variabel vyang
nempengaruhi strategi kemitraan yaitu :
.etergantungan sumber daya, fleksibilitas,
wualitas hubungan, dan usia kemitraan.

Ganesan (1994) menemukan bahwa
.epercayaan dan ketergantungan sumber daya
;angat berpengaruh dalam menetapkan orientasi
1saha jangka panjang dalam suatu kerjasama,
epercayaan adalah perasaan dapat percaya dan
arget yang baik dari suatu kerjasama.

fAodal Sosial

Menurut Tonkiss (2000) dalam Syahyuti,
nodal sosial bernilai ekonomis kalau dapat
nembantu individu atau kelompok misainya
intuk mengakses sumber-sumber keuangan,
nendapatkan informasi, menemukan pekerjaan,
nerintis usaha, dan meminimalkan biaya
ransaksi.

Agar modal sosial tumbuh baik
libutuhkan adanya nilai saling berbagi (shared
alues) serta pengorganisasian peran (rules)
rang diekspresikan dalam hubungan personal
personal relationship), kepercayaan (frust), dan
'ommon sense tentang tanggung jawab
)ersama.

Menurut Sulastri (2005) dalam Syahyuti
nodal sosial juga berpengaruh positif terhadap
inerja perusahaan. Kondisi lingkungan,
tamanya lingkungan ekonorni turut menentukan
)engaruh modal sosial terhadap kinerja
)erusahaan,

{1 : modal sosial mempunyai pengaruh positif
terhadap kuaiitas strateai kemitraan
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Tingkat Fleksibilitas

Tingkat fleksibilitas mendorong
perusahaan untuk menyesuaikan usahanya
sendiri dengan memperhatikan mitranya serta
melakukan penyesuaian seandainya perubahan
keadaan membuat kegiatan membahayakan
hubungan kerjasama antar mitra (Heidi, 1990).
Perusahaan harus bersedia untuk melakukan
negoisasi dan merubah perjanjian yang ada
apabila terjadi kondisi yang tidak terduga (Heide,
1994).

Lau (1996) mengemukakan bahwa
tingkat fleksibilitas merupakan modal dalam
persaingan, disamping biaya jual, kualitas produk
atau jasa dan inovasi. Dengan adanya konsep
fleksibilitas, perusahaan akan merespon
perubahan yang terjadi di lingkungan serta akan
mengakomodasikan mitra bisnis untuk
mengerjakan peluang-peluang usaha baru.

Tingkat fleksibilitas mempengaruhi
strategi kemitraan karena beberapa alasan,
diantaranya adalah merupakan jaminan dalam
berpartner. Pada saat perusahaan berperilaku
fleksibel dalam berpartner, perusahaan sepakat
saling berhubungan dengan baik dan mempunyai
maksud baik dalam kerjasama. Melalui
fleksibilitas hubungan antara partner itu terasa
penting dan bernilai, aman dan membuat mereka
lebih barkeinginan untuk melakukan kerjasama
melalui strategi kemifraan ini.

H2 : tingkat fleksibilitas mempunyai pengaruh
positif terhadap kualitas strategi
kemitraan.

Tingkat Ketergantnngan Sumberdava

Tingkat ketergantungan sumberdaya
dalam ekonomi adalah pertukaran untuk
mendapaikan sumberdaya penting diluar
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kemampuan (Gunndlach, 1994). Saling
ketergantungan pada hubungan kerjasama
menyebabkan adanya peningkatan kepercayaan
satu sama lain (Lusch, 1996) dan menguatkan
komitmen (Dwyer, 1987). Jadi hubungan
kerjasama dimana masing-masing partner
membutuhkan sumberdaya dari yang lain dan
dimana kebutuhan yang ada saling timbal balik
maka masing-masing berusaha untuk saling
melengkapi yang berarti terjadi saling
ketergantungan.

Resource Based Theory menyatakan
bahwa keuntungan usaha akan berbeda dari
macam sumberdaya yang berbeda pula (Robert
M Grant, 1991), yang akan dapat digunakan
untuk mencapai dua macam keuntungan
ekonomis, yaitu : keuntungan strategi kerjasama
dan keuntungan kompetitif serta finansial.

Berdasarkan penelitian M.B Sarkar (1998)
dan Johnson (1999) Resource Based
Interdependence berpengaruh terhadap
keeratan/ hubungan strategi kerjasama dan
selanjutnya berpengaruh juga terhadap kinerja,
oleh karena itu dapat dikatakan bahwa dimensi
yang membentuk tingkat ketergantungan
sumberdaya adalah kondisi saling
membutuhkan, keuntungan yang timbal balik,
dan nilai tambah yang tercipta dengan adanya
kerjasama,

H3: tingkat ketergantungan sumberdaya
mempunyz2i pengaruh positif terhadap
kualitas strategi kemitraan.

Kinerja Perusahaan

Slater dan Narver (1997) menyarankan
ada 3 kriteria pengukuran Xinerja yakni :
efektifitas, efisiensi, dan adaptabilitas. Hal ini
dapat terlihat dari proses semua transaksi

perusahaan yang berjalan efektif dan efisiel
dalam pemberian jasa.

Hasil penelitian yang dilakukan olel
Johnson (1999) berhasil membuktikan bahw
adanya hubungan positif antara strateg
kemitraan dengan kinerja perusahaan. Johnsc
(1999) menjelaskan bahwa strategi kemitraa
merupakan salah satu bentuk aliansi anta
perusahaan. Hasil penelitian Johnson (199S
juga berhasil membuktikan bahwa hubunga
positif antara upaya koordinasi dengan kinerj
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan alians
dimana dalam hubungan tersebut terdap:
upaya-upaya kocidinasi, terbukti mampu untu
meningkatkan kinerja perusahaan.

Beberapa fakta menyatakan bahw
hubungan dalam jangka panjang akan tercipl
apabila terjadi kondisi yang memuaskan da
adanya kerjasama bahwa hubungan tersebt
saling menguntungkan dan menambah nil;
usaha, meskipun pengertian hubungan jangk
panjang pada kerjasama ini masih sangat minir
Dalam arti bahwa apabila antara partner mas
bersedia saling mengorbankan sumberdaya yar
diiiliki sehingga kerjasama tetap berlangsur
(Lusch, 1996).

H4: kualitas strategi kemitraan mempuny:
pengaruh positif terhadap kiner]
perusakaan Biro Tenaga Listrik.

Simpulan

Hasil penelitian diketahui bahwa fakt
moda} sosial, tingkat flcksibilitas, tingk
ketergantungan  sumberdaya  dap
mempengaruhi kualitas strategi kemitraan yar
selanjutnya dapat meningkat<an Kiner
perusahaan BTL. Secara jelas dikembangk:
beberapa pernyataan dalam konteks hubung:
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<erjasama antara PT. PLN (Persero) Distribusi tingkat fleksibilitas melalui kualitas strategi
Jateng-DIY Area Pelayanan dan Jaringan kemitraan.

Semarang dengan Biro Teknik Listrik (BTL) yang 3. Kinerja perusahaan BTL dibangun oleh
menjadi mitrz dan beroperasi di wilayah kerja tingkat ketergantungan sumberdaya mefalui
PT. PLN (Persero) Distribusi Jateng-DIY Area kualitas strategi kemitraan.

Pelayanan dan Jaringan Semarang seperti Sehingga dapat dikatakan bahwa modal
berikut sosial, tingkat fleksibilitas, tingkat ketergantungan

1. Kinerja perusahaan BTL dibangun oleh  sumberdaya merupakan faktor-faktor yang
modal sosial melalui kualitas strategi menjadi kunci sukses tercapainya kualitas
kemitraan strategi kemitraan untuk meningkatkan kinerja

2. Kinerja perusahaan BTL dibangun oleh  perusahaan BTL.
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